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ABSTRAK 

Afandi Muhammad, 2023. Hubungan Komunikasi Interpersonal Tutor 
dengan Hasil Belajar Warga Belajar Paket C di PKBM Farilla Ilmi Kota Padang. 
Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar warga belajar 
paket C di PKBM Farilla Ilmi dilihat dari nilai rata-rata raport, Hal diduga ini 
berhubungan dengan komunikasi interpersonal tutor. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat gambaran komunikasi interpersonal tutor paket C di PKBM Farilla 
Ilmi Kota Padang, gambaran hasil belajar warga belajar paket C di PKBM Farilla 
Ilmi Kota Padang, dan hubungan komunikasi interpersonal tutor dengan hasil 
belajar warga belajar paket C di PKBM Farilla Ilmi Kota Padang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh warga belajar paket C di PKBM Farilla Ilmi 
sebanyak 63 orang dan untuk sampel diambil sebanyak 71% dari populasi yaitu 
sebanyak 45 orang dengan teknik stratified random sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara untuk mendapatkan 
data awal. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan korelasional 
(product moment) dan menggunakan bantuan IBM SPSS (Statistic Package and 
Service Solution) versi 25.  

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) komunikasi interpersonal tutor masih 
kurang efektif 2) hasil belajar paket C di PKBM Farilla Ilmi dilihat dari nilai rata-
rata raport tergolong rendah dan 3) terdapat hubungan yang signifikan antara 
komunikasi interpersonal tutor dengan hasil belajar paket C di PKBM Farilla Ilmi 
Kota Padang.  

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal Tutor, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan yakni usaha secara sadar serta terarah guna terciptanya keadaan 

belajar maupun proses pembelajaran yang didalamnya warga belajar secara 

berpartisipasi dalam mengembangkan bakat dalam dirinya guna mempunyai 

kekuatan mental, akhlak, kecerdasan, mengendalikan diri, kepribadian, akhlak 

mulia serta keterampilan yang dibutuhkan terhadap dirinya dan masyarakat, 

bangsa atau negara. Upaya pendidikan dilaksanakan pemerintahan yang 

berhubungan dengan peningkatan sumber daya manusia agar berkualitas harus 

mampu mengembangkan manusia yang berbudi pekerti luhur sekaligus memenuhi 

potensi dirinya. Bentuk satuan pendidikan yang dilaksanakan oleh pemerintah 

guna membina potensi dalam diri manusia yang berkualitas bisa ditempuh lewat 

pendidikan formal maupun pendidikan nonformal. 

Pendidikan nonformal bisa memberikan masyarakat berbagai kesempatan 

agar melengkapi keperluan pendidikan yang tidak dapat dipenuhi lembaga 

berbasis sekolah. Pendidikan luar sekolah  yang juga dikenal dengan pendidikan 

nonformal dan pendidikan informal (pendidikan dalam keluarga) merupakan 

bagian dari penyelenggaraan pendidikan  di Indonesia, tidak seperti pendidikan 

pada umumnya. Pendidikan luar sekolah diberikan kepada anggota masyarakat 

yang membutuhkan bantuan pendidikan yang bertindak sebagai alternatif, tetapi 

juga sebagai solusi untuk pendidikan formal guna mendukung pembelajaran 

sepanjang hayat. Penyelenggaraan pendidikan luar sekolah yakni usaha guna 
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meningkatkan keterampilan, kompetensi, serta bakat yang sangat berguna dalam 

memecahkan tantangan hidup di lingkungan sosial (Putri & Sunarti (2022). 

nonformal sebagai lembaga seperti lembaga kursus, lembaga pelatihan, lembaga 

PKBM, lembaga SKB, LSM; (2) pendidikan luar sekolah berupa program-

program seperti literasi, fungsional, kesetaraan,  kecakapan hidup, taman bacaan 

 

Salah satu bagian pendidikan nasional pada pendidikan luar sekolah yakni 

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). PKBM adalah lembaga pendidikan 

nonformal harus mampu melaksanakan program pendidikan luar sekolah yang 

mencakup pendidikan kesetaraan, kecakapan hidup, pemberdayaan perempuan, 

pendidikan anak usia dini, literasi, pendidikan kepemudaan, pelatihan 

keterampilan dan pelatihan, serta pendidikan luar sekolah lain yang dibutuhkan 

ditekankan oleh masyarakat. Tujuan PKBM ialah guna memperluas kesempatan 

bagi anggota masyarakat, terutama mereka yang tidak bisa mengembangkan diri 

dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta perilaku mental yang 

dibutuhkan guna mencari nafkah di tempat kerja. Berdasarkan penjelasan di atas 

salah satu bentuk penerapan pendidikan luar sekolah yang ada pada lembaga pusat 

kegiatan belajar masyarakat (PKBM) yaitu program pendidikan kesetaraan. 

Pendidikan kesetaraan adalah suatu bentuk program yang ada di dalam 

PKBM seperti program pendidikan Paket A, paket B serta Paket C, dimana Paket 

A sesuai Pendidikan Dasar (SD), Paket B sesuai Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), Paket C sesuai pada Sekolah Menengah Atas (SMA). Pendidikan 
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Kesetaraan merupakan jalur pendidikan alternatif untuk masyarakat yang tidak 

pernah memperoleh kesempatan mengenyam pendidikan formal atau putus 

sekolah. 

 Salah satu program PKBM adalah Pendidikan Setara Paket C. Pendidikan 

Kesetaraan Paket C ditujukan kepada SMA dan bersamaan dengan pembelajaran 

akademik tambahan serta keterampilan dengan potensi model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik, perkembangan, serta keadaan masyarakat belajar. 

Menurut Febriani & Jamaris (2022) Pelaksanaan Paket C memerlukan partisipasi 

aktif warga belajar dalam pelaksanaan pendidikan yang berkelanjutan. 

Pada program SMA sederajat Paket C terdapat kegiatan belajar mengajar 

antara tutor dan warga belajar. Saat pelaksanaan pembelajaran, tutor bisa 

memahami materi dalam pembelajaran yang dilaksanakan. Seorang tutor yang 

paham dengan materi pembelajaran bisa memberikan materi pembelajaran yang 

baik sehingga penjelasannya sistematis, jelas, serta dapat dipahami oleh warga 

belajar.  Menurut pendapat Hasibuan (2010) Komunikator yang berpengetahuan 

serta menguasai segala bentuk situasi pembelajaran merasa lebih gampang guna 

memberikan penjelasan. Komunikasi yang berlangsung antara tutor serta warga 

belajar ialah bentuk hubungan yang terjadi di antara dua orang baik itu di dalam 

kelas maupun diluar kelas, tutor memiliki peranan penting terhadap kemajuan 

prestasi warga belajar (Mukti Sakti (2020). Komunikasi interpersonal yakni suatu 

hubungan komunikasi yang terjalin antara dua orang yang berada di dalam 

hubungan konsisten serta jelas. 
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Ketika melaksanakan komunikasi interpersonal, tutor perlu mengerti pesan 

yang telah dikemukakan oleh warga belajar. Hal ini karena setiap warga belajar 

mengkomunikasikan pesan secara berbeda. Agar seorang tutor berhasil dalam 

pembelajaran, seorang tutor harus menguasai berbagai keterampilan komunikasi. 

Efektifnya keterampilan komunikasi interpersonal mengharuskan tutor agar bisa 

memahami warga belajarnya. 

Dari hasil observasi awal pada tanggal, 7 Maret 2022 di Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat Farilla Ilmi ini yang berlokasi di Jalan Pasir Muara Gantiang 

No.30 RT.03 RW.17 Kelurahan Parupuk Tabing Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang. PKBM ini memiliki 3 

kesetaraan antara lain program paket A setingkat dengan Sekolah Dasar (SD), 

paket B setingkat dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) serta paket C 

setingkat dengan Sekolah Menengah Atas (SMA), 2) Program PAUD, 3) Program 

PKW. 

Selanjutnya hasil wawancara pada tanggal, 1 Agustus 2022 dengan Ibu Hj. 

Amaniarti atau biasa di panggil ibu Tatik selaku Kepala sekaligus pengelola 

PKBM Farila Ilmi pada tahun 2019 PKBM Farilla Ilmi menyelenggarakan 3 

pendidikan kesetaraan paket A, B, dan C, 

Program PKW ini adalah program terbaru pada tahun 2019 dimana pada tahun 

sebelumnya program PKW ini belum ada di PKBM Farilla Ilmi ini. Kemudian 

pada tahun 2020 hingga sekarang di tahun 2022 ketiga program yang ada di 

PKBM Farilla Ilmi ini masih terlaksana. Peneliti memperhatikan bahwa warga 
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belajar yang berpartisipasi dalam pembelajaran Paket C pada PKBM Farilla Ilmi 

ialah masyarakat usia produktif dengan rentang usia 17 35 tahun yang tidak dapat 

melanjutkan pendidikan formal baik dari dalam maupun luar wilayah jangkauan 

PKBM. Terdapat penyelenggaraan pendidikan kesetaraan Paket C dengan warga 

belajar sebanyak 63 orang dengan dibagi 3 kelas ialah kelas A,B, dan C serta tutor 

dengan jumlah 5 orang dengan masing-masing mata pelajaran yang diajarkan oleh 

tutor pada pendidikan kesetaraan paket C.   

Dari data hasil belajar yang didapatkan peneliti dilapangan masih banyaknya 

warga belajar paket c yang mendapatkan nilai hasil belajar nya di bawah rata-rata 

atau dibawah KKM 75 yang telah ditentukan oleh PKBM Farilla Ilmi. Berikut 

tabel rekapitulasi nilai yang tuntas dan tidak tuntas dari data yang telah peneliti 

dapatkan. 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Raport Warga Belajar 

N

o 

Hasil Belajar Warga Belajar Jumlah Presentase 

1 Tuntas 18 29% 

2 Belum Tuntas 45 71% 

 Jumlah 63 100% 

Sumber: Pengelola PKBM Farilla Ilmi 

Berdasarkan tabel hasil belajar warga belajar paket C yang dilihat dari nilai 

Rapor Semester Genap 2022 warga belajar paket C PKBM Farilla Ilmi terdapat 

45 warga belajar (71%) tidak tuntas sedangkan hanya 18 warga belajar (29%) 

yang tuntas. Kelulusan warga belajar di lihat dari nilai rata-rata rapor yang 
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dicapai sama ataupun besar dari KKM yang sudah ditentukan yaitu 75 (standar 

KKM ditentukan oleh Lembaga PKBM Farilla Ilmi). Selain itu, nilai akhir yang 

diperoleh warga belajar yang dinyatakan tuntas tidak jauh dari batas KKM. 

Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa masih banyak warga belajar 

dikatakan rendah jika dilihat dari nilai Rapor Semester Genap (2022) pada 

Program Paket C di PKBM Farilla Ilmi.  

Selanjutnya dari hasil observasi peneliti dan data yang diperoleh, peneliti 

menduga dimana masih kurangnya proses komunikasi interpersonal yang terjadi 

antara tutor dengan warga belajar, Kurangnya keharmonisan dan keterbukaan 

dalam proses komunikasi antara tutor dengan warga belajar, kurangnya 

penggunaan media pembelajaran seperti infocus dalam proses belajar seharusnya 

membawa warga belajar untuk semangat belajar bukan malah sebaliknya, serta 

ruangan kelas kesetaraan paket C dan paket A menyatu sehingga menyebabkan 

komunikasi antara tutor dengan warga belajar terganggu. Hal ini yang dapat 

menurunkan pengetahuan belajar warga belajar dalam proses belajar mengajar di 

kelas sehingga dapat berdampak pada hasil belajar warga belajar.  

Hal itu sesuai dengan pendapat Darmansyah (2011:52) yang menyatakan 

bahwa pendidik terbaik adalah pendidik yang mendahulukan interaksi 

(komunikasi) dalam lingkungan belajar, memerhatikan kualitas interaksi antar 

warga belajar, antar warga belajar dengan pendidik, serta warga belajar dan 

kurikulum. Pada dasarnya, kepercayaan warga belajar akan timbul saat 

komunikasi yang terjalin dengan pendidik tidaklah determinasi. Artinya, tidak 

harus pendidik yang memegang kendali dalam melakukan komunikasi saat 
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pembelajaran. Ada kalanya pendidik mempertimbangkan pendapat, masukan, 

serta komunikasi- komunikasi yang dilakukan oleh warga belajar.  

Bloom dalam Septian & Kosilah (2020), Hasil belajar suatu perubahan sikap 

yang terdiri dari tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif serta psikomotorik. 

Ranah kognitif mencakup tujuan pembelajaran yang berkaitan antara 

pengetahuan dan peningkatan intelektual serta keterampilan. Ranah afektif di 

dalamnya terkandung tujuan pembelajaran yang menggambarkan perubahan 

perilaku, minat, serta nilai. Ranah psikomotor termasuk perubahan sikap yang 

menunjukkan warga belajar sudah memperoleh keterampilan fisik tertentu  

Komunikasi yang baik harus terjadi dalam proses pembelajaran yang digunakan 

tutor guna meningkatkan hasil belajar warga belajarnya. Suatu proses 

pembelajaran yang bisa mendapatkan tujuan dan hasil yang baik bisa didukung 

dengan efektifnya komunikasi. Oleh karena itu, komunikasi yang efektif dalam 

bidang pembelajaran yakni komunikasi interpersonal..  

Menurut De Vito dalam Ganefianti & Yulianti (2020)  efektivitas 

komunikasi interpersonal yaitu (a) keterbukaan (openness), (b) berempati 

(empathy), (c) sikap yang mendukung (supportiveness), dan (d) sikap kesetaraan 

(equality). Maka komunikasi antar pribadi atau komunikasi interpersonal yakni 

suatu kegiatan berkomunikasi serta menyampaikan informasi serta makna pada 

objek yang telah ditentukan, penyampaian dan penerimaan pesan oleh satu 

individu kepada individu lain ataupun kelompok kecil, serta dampak yang 

berbeda serta memiliki kesempatan guna memberikan umpan balik secara 

langsung, 
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Ketika tutor memiliki keterbukaan dalam komunikasi mempermudah 

komunikator guna memahami maksud pesan yang ingin dijelaskan oleh 

komunikator dan bisa mempengaruhi komunikator guna bersikap dan 

berperilaku sesuai dengan harapan komunikator (Afriana, Wisroni, & Setiawati 

2018). Sehingga dalam proses meningkatkan hasil belajar diinginkan sikap 

keterbukaan dari tutor. Merasakan suatu hal seperti orang yang mengalami 

peristiwa tersebut disebut empati. Menurut De Vito di dalam Ganefianti & 

Yulianti (2020) Individu yang berempati bisa mengerti motivasi serta 

pengalaman individu lain, perasaan dan juga perilaku individu, harapan serta 

yang diinginkan individu untuk masa depan. Empati dari tutor juga memiliki 

hubungan terhadap hasil belajar dari warga belajar. Hal sesuai dengan sejalan 

dengan hasil penelitian Afriana, Wisroni & Setiawati (2018) Komunikasi 

interpersonal tutor berkaitan dengan hasil belajar warga belajar, jadi komunikasi 

interpersonal tutor semakin efektif jika semakin meningkatnya hasil belajar yang 

telah dicapai warga belajar, begitu pula sebaliknya, semakin rendah hasil belajar 

dicapai oleh warga belajar dipengaruhi oleh tidak efektifnya komunikasi 

interpersonal tutor. 

Komunikasi interpersonal yang efektif menciptakan hubungan yang positif 

serta sinergis antara tutor dengan warga belajar serta antar warga belajar demi 

tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Muhyidin Nurzaelani & Wibowo 

(2015) Komunikasi interpersonal yang efektif di dalam kelas bisa meningkatkan 

hasil belajar bagi warga belajar selama pembelajaran. Menurut Musaheri  dalam 

Afriana et al., (2018) menyatakan bahwa pergaulan yang sehat secara efektif 
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dapat memotivasi individu untuk semangat dalam belajar. Lingkungan pergaulan 

yang efektif tersebut ditandai dengan ciri-ciri saling menghormati, menghargai, 

saling percaya serta terbuka. Sifat stara yang dilihatkan tutor dalam 

berkomunikasi dengan warga belajar dapat lebih menumbuhkan semangat 

mereka untuk belajar, oleh karena itu, bisa berdampak pada hasil akademik yang 

baik bagi warga belajar. 

Berdasar pada hasil observasi dan data tersebut, dengan begitu peneliti 

tertarik meneliti lebih dalam tentang hubungan komunikasi interpersonal tutor 

dengan hasil belajar warga belajar paket C Di PKBM Farilla Ilmi Kota Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Sejalan dengan yang dijelaskan pada latar belakang maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kurangnya proses komunikasi interpersonal yang terjadi antara tutor dengan 

warga belajar. 

2. Kurangnya keharmonisan dan keterbukaan dalam proses komunikasi antara 

tutor dengan warga belajar. 

3. Masih kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar 

seharusnya membawa warga belajar. 

4. Ruangan kelas belum memadai. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi yang dilakukan, oleh sebab itu peneliti 

membatasi penelitian ini yaitu Komunikasi Interpersonal Tutor dengan hasil 

belajar warga belajar Paket C di PKBM Farilla Ilmi Kota Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

Sesuai penjelasan latar belakang pada permasalahan yang sudah dipaparkan 

diatas, sehingga rumusan masalah yang ada pada penelitian ini yakni bagaimana 

hubungan komunikasi interpersonal tutor dengan hasil belajar warga belajar 

paket C Di PKBM Farilla Ilmi Kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Pada saat melaksanakan penelitian penulis memiliki tujuan yang diinginkan 

yakni sebagai berikut : 

a. Mengetahui gambaran komunikasi interpersonal tutor dengan program 

pendidikan kesetaraan paket C di PKBM Farilla Ilmi Kota Padang. 

b. Mengetahui gambaran hasil belajar warga belajar program pendidikan 

kesetaraan paket C di PKBM Farilla Ilmi Kota Padang. 

c. Mengetahui hubungan komunikasi interpersonal tutor dengan hasil belajar 

warga belajar program pendidikan kesetaraan paket C di PKBM Farilla Ilmi 

Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dilaksanakannya penelitian ini dengan harapan agar bisa bermanfaat sebagai 

pedoman untuk pengembangkan penelitian-penelitian yang lebih luas serta 

menjadi sumbangan pemikiran terhadap peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian masalah serupa serta memperkaya wawasan dan menjadi salah satu 

sumber bacaan di bidang pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan 
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nonformal. Dalam bidang pendidikan luar sekolah yang sesuai dengan mata 

pelajaran yang diajarkan. 

2. Secara Praktis 

Sementara dilihat dari praktis diharapkan dapat: 

a. Memberikan masukan kepada tutor dan warga belajar selaku pedoman dalam 

meningkatkan komunikasi interpersonal yang baik guna meningkatkan hasil 

belajar. 

b. Memberikan masukan kepada PKBM selaku panduan untuk menciptakan 

lingkungan yang baik serta mendukung. 

c. Memberi masukan ke Dinas Pendidikan Kota Padang. 

G. Definisi Operasional 

1. Komunikasi Interpersonal 

Salah satu bidang penerapan ilmu komunikasi adalah komunikasi antar 

pribadi atau interpersonal, komunikasi antarpribadi atau interpersonal lebih 

mengacu pada proses keakraban, keintiman komunikasi, dengan tujuan agar pesan 

yang dikemukakan memiliki efek langsung, dengan demikian komunikasi 

antarpribadi diawali dengan pendekatan psikologis, meningkatkan kedekatan dan 

keakraban. Menurut DeVito dalam Ganefianti and Yulianti (2020) komunikasi 

interpersonal yakni proses dalam penyampaian informasi dari satu individu 

dengan penerimaan informasi individu lain atau kelompok kecil orang, dengan 

harapan bisa memberikan umpan balik sesegera mungkin dengan dampak serta 

peluang yang ada. Menurut DeVito dalam Suranto (2011) efektivitas komunikasi 

interpersonal ialah berupa sikap positif (positiveness), keterbukaan (openness), 
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berempati (empathy), sikap yang mendukung (supportiveness) serta kesetaraan 

(equality). 

Selanjutnya komunikasi yang dimaksud pada penelitian yaitu keterbukaan 

(openness), sikap positif (positiveness), sikap mendukung (supportiveness), 

berempati (empathy), kesetaraan (equality) antara tutor dengan warga belajar 

pendidikan kesetaraan paket C di PKBM Farilla Ilmi Kota Padang.  

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah perubahan sikap seseorang baik dari segi pengetahuan 

maupun sikap sesudah mencapai pembelajaran baik formal maupun informal. 

Menurut Bloom dalam Septian & Kosilah (2020) Hasil belajar ialah 

perubahan sikap yang terbagi menjadi tiga ranah, yakni 1). ranah kognitif, 2). 

afektif serta 3). psikomotor. Ranah kognitif melingkup tujuan pembelajaran 

berkaitan antara pengembangan pengetahuan, intelektual serta pengembangan 

keterampilan. Ranah afektif melingkup tujuan pembelajaran yang 

menggambarkan perubahan perilaku, minat, serta nilai-nilai. Ranah psikomotor 

termasuk perubahan sikap yang meenggambarkan warga belajar telah 

memperoleh keterampilan manipulasi fisik tertentu. 

Jadi hasil belajar menunjukkan kemampuan warga belajar yang benar-benar 

sudah melalui proses mendapatkan ilmu dengan seseorang yang bisa dikatakan 

dewasa ataupun kurang berpengetahuan. Oleh karena itu, dari hasil belajar, 

seseorang bisa mengetahui seberapa baik warga belajar memahami dan 
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menangkap materi pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, pendidik dapat 

mengidentifikasi strategi belajar mengajar dengan lebih baik. 

 
 


